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AMANAT PJM PRESIDEN SUKANNO PADA PERESMIAN PEMBUKAAN PABRIK 
PEMINTALAN DI SENAJAN, 29 DESEMBER 1965 . 


Baudara-Saudara sekalian, 
Tentu diantara Saudara-Jaudara ada jang berkata atau berfikir, 
lho ini bulan puasa Presiden kok ninums Ja, memang Saudara-saudara, 
saja tadi ninun oleh karena diidjinkan oleh kakum Islan tidak berpuasa ,, 
djikalau berpuasa itu bisa mendatangkan ketidak balkan kepada kesehatan. 
Nah, saja ini oleh dokter-dokter saja, untuk mendjaga kesehatan 
saja, jang sjukur alhamdulillah adalah anat baik sekali bertentangan 


"dengan utjapan-ut japan pihak nckoliri, bahwa saja sakit, : nwa gaja 


tidak lana lagi hidup, untuk ucndjaga kebehatanku jang sebagki kua- 
takan tadi sjukur alhamdulillah adalah baik sekali, dokter-dokter 
saja mewadjibkan saja antuk/sebanjak-banjaknja. 

Barangkali ada disini dokter-dokter jang mengerti utjapan saja 
ini, saja harus minun tiap hari paling sedikit 2 liter Jaudara-Saudara, 
Oleh karena itu, maka meskipun bulan Ramadhan, saja sebagai tadi 
kukatakan, oleh hukun Islan diperbolehkan untuk tidak berpuasa, 

Saudara-Saudara pada hari ini kita neresnikan pembukaan Patal 
Senajan, Pa ta 1, pabrik pennintalan Senajan., Dan sebagai tadi 
telah di pidatokan oleh para Menteri, Menteri sehari, Menteri Wakil 
Perdana Menteri III Doctor Chaerul Salch, semuanja itu berpusat kepada 
uc.ha kita untuk Berdikari, Alan “diatas kaki sendiri, Berdikari | 
ialah singkasan daripada berdiri , kaki sendiri, Sesuai dengan apa 
jang berulang-ulang bel Ulin, bahan kenerdekaan barulah konerdekaan 


jang senpurng, djikalau bangsa jang uerdeka itu atau kita jang 


r 
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merdeka itu bisa berdiri diatas kaki kita sendiri, Malahan gaja sering 
utjapkan hal ini dengan bahasa Inggris, the crown ateu he crowning 
of Independence is the ability to stand on our own feet. The crown 
or the crowning of independence is the ability to stand on our own feet. 
Bangsa jang tidak bisa stand on its wn feet, jang tidak bisa 
berdiri diatas kaki sendiri, bangsa jang demikian itu sebenarnja tidak 
merdeka atau belun merdeka, Karena itu naka saja jang nerasa bertugas 
dan berkewadjiban untuk membantu dan nemiupin perdjoangan rakjat 
Indonesia ini untuk iendjadi satu bangsa jang uerdeka benar-benar, 
Sedjak dari dGahylu lebih dari 30 tahun jang lalu, hampir-hampir 40 
nan, dang lalu sudah saja tekankan akan hal ini. Berusahalah, agar 
»supaja kita perdiri diatas kaki sendiri, Sebagai kita pertjaja kepada 
Yairi sendiri., Supa ja kita nendjalankan politik jang dinanekan politik 
self reliance. Malahan peja tambah lagi dengan satu perkatapn, self 
- reliance, np mendicancy. kendicancy itu apa artinja? Ngenise 
Pengmenigan, Self reliance ialah pertjajalah kepada dirimu sendiri, 


pe agih, diatas kakimu sendiri, djangan dan: tidak ngenis-ngenis. 
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Self reliance, no mendicancy bukan sadja a Lapangan politik, tetapi 3 
djuga disegala lapangan jang lain-lain, | “3 

vah, ini idce sclf reliance, nc mendicancy, belakangan Saucara- 
Saudara bertubuh, bertubuh, bertubuh, bertunbuh, bertumbuh uendjadi 
apa jang kita sekarang kenal dengan perkataan Tri Shakti: Berdaulat 
penuh dilapengan politik, Berdixari dilapangan ckononi. Berkepribadian 
dilapangan ksbulajasn, Fenja bangsa jang ber Tri Shakti, hanja bangsa 
jang berdaulat penuh dilapangan politik, dan djuga berdikari dildpangan 
ekonor!i, dan djnga berwepribadian sendiri dilapangan, kebnda jaan, bangea 
jang derikian itulah bangsa jang benar-benar merdeka, Oleh karena itu 
naka saja berscubira bahwa kita sekalian sekarang ini senuanja 
laksana terhikueh dengan panggilan Tri Shakti. Terhilmah oleh panggilan 
Tri Shekti itu kita dentam-dentankan diana-nana, bahkan kita djadi- 
kan way of life kita jang senjata-njatanja. Ja menang, kalau kita 
tidak Tri Shakti, seribu kali kita boleh berkata kita merdeka, sebenar- 
nja kita tidak merceka., Banjak bangsa-bangsa jang namanja saaja B 
merdeka Saudara-Saudara, Bahkan ada bangsa-bangsa jang dilapangan 
politik tclah berdaulat, tetapi ekonominja belur Berdikari, Ekononinja 
nasih tergantung sana sekali daripada bangsa lain. Bagaimana kita 
bisa menamakan bangsa jang demikian ini telah merdeka? Bagainana kita 
bisa ncnanaken seorang anak jang katanja sudah dewasa, tetapi ja 
masih harus selalu disuap nakanan oleh orang tugnja atau selalu harus 
dibantu oleh orang tuanja dalan urusan akononi hidup sehari-hari? 
Bagaitsiana kita bisa mengatakan bahwa anak ini sudah dewava, Anak ini 
sebetulnja belun dewasa Saudara-Saudara, Sebab ia belum bisa stana on ł~t 
its own fcet. Begitu pula ada bangsa jang telah dikatakan berdaulat 
dilapansran politik, tetapi ia belum berdiri dilapangan ekononi dan : 
belun berkcprinadian dilapanran kebudajaan, Segala seguatu ia punja 
kebudajaan tidak berdasarkan atas kepribadian sendiri, 

Tidak diauh daripada tanah gir kita itu ada bangsa jang demikian 
Sauda ra-Seudara, Namanja rierdeka, yetapi ekonominja masih tergantung. 
Dan dia punja kebuda jaan, dia punja adat istiadat, dia punja kebuda jaan 
jang berupa musik, jang berupa pakaian, jang berupa ini, jang berupa 
itu sana sekali tidak berdiri atas kepribadi,n sendiri, Malahan sebalike 
nja adalah djiplakan dari bangsa lain, Bagainana kita bisa mengatakan 
bangsa itu tclah merdeka! Saja' salahan mengatakan bangsa ini jang 


H 


kuneksudkan itu adalah, satu copy nation. Bangsa ajipiakan, bangsa 
tiruan Saudara-Savdara, Hhh, cegalunja dia punja tiidak tanduk itu 
tiruan, Petentang- petenteng niru keppda bangsa lain. Segala ia punja | 
lagu-lagu tiruan daripada bangsa lain. Segala ia punja tari-tarian tiruan | 
daripada bəngsa lain. Segala ja punja tjare pakaian, tiruan daripada 
bangga lain, Pendek seluruh isi djiwanja adalah tiruan daripada bangsa 
lain, Jaitu ia tidak berkepribadian dilapangan kebudajaan, Bangsa jang 
denikian itu tidak bisa mengatakan, bahwa ia adalah bangsa jang 
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nerdeka, 


Nah, ngka oleh karena itu saja senang cexeli menu jap 8jukur 
alhandulillah kehadirat allah SWT, bahwa bangsa kita semarang ini 
Seauanja telah terehiknah oleh slogan Eri Shakti, Bukan saija slogan 
Yaudara-Sautarg, nalahan usaha untuk ber-Tri Shakti telah rasuk 
didalau darah daging kita seluruh rakjat Indonesia dari Jabung sampai 
ko Norauke. | | 

baware-baudara, saja nula-ula rengutjapkan 6Ge.ibojan, slogan, 
self reliance, no nendicancey, tahun berapa? Tahun 128 Saudara-Laudara. 
Tahun 28 saja ac ngutjapkan slogan ini. Sesudah saja didalan tahun 26, 
tatkala saja nasih uda renadja, waktu saja „asih unur 23 tahun, 
telah ucnperukakan idee Nasakon, persatuan daripada tiga golongan 
ideologi didalan masjarakat kita ini, 26 saja nengeluarkan idee 
Nasakon, Kemudian tahun 28 gaja berkata, self reliance, no uendicancy. 
spa sebab? Sebabnja ialah, bahwa meskipun saja punja andjuran idee 
Nasakon itu gulai neresap didalan kalangan nasjaraKat, didalan kaela- 
ngan nasjarakpt itu nasih ada orang-orang dan manusgja-uanusia 
Indonesia jang nengira,bahwa kenerlekaan bisa, kita peroleh dengan 
nyinta-ninta, Kinta-iinta kepada pihak Belanda. Malahan ninta-ninta 
dengan didasarkan atab noralitas. tioralnja ialah, bahwa kita ucnun- 
djukkan kite punja wAksud jang baik, kita nenundjukkan bahwa kita 
tidak akan nenusuhi pihak Belanda, kita uenund jukkn bahwa keverdekaan 
adalah hak daripada tif.tiap bangsa, Kita ninta, ninta, ninta, ninta, 
minta kepada pihak Belanda, supaja pihak Belanda enberikan kouer- 
dekaan kepada kita, 

Ini adalah bahaja jang besar sekali Hadai AT mel 
jang besar gektli, djikalau sesuatu bangsa mendapat kenerdekaan itu 
atas pengenisin, atas ninta-ninta, Bangsa jang denikian itu tidak boleh 
tidak mendjadi satu bangsa sebagai jang kukatakan tadi copy nation. 
kaka oloh karent itu saja dalan tahun 28 itu lekas-lekas berkata, 
ajangan uintasninta, djangan ngexis, self rclianco, self reliance, 
self Peljiance, no mendigancy. Dm Saudara-Saudara saja terangkan 
kepada yaejarskat pada waktu itu, bahwa antara imperialisme dan kita, 
adalah pertentangan kebutuhan, bdelangen tegenstelling. Malahan. saja 
pernah berkata: Rudjak sentul, ndika, ngalor, kula ngidul! Pihak 
inperialisre uenralor, kita mengidul, Pihak juperielisne nau tetap 
berduduk di Indonegia, tetap mempergunakan Indonesia itu sebagai 
tempat pensaubilan redjeki, dan kekuasaah, kita ing in mendjadi satu 
bangsa jong rerdeka jang bebas nu pama japerialisue itu, Rudjax sentul, 
ndika rg@l”»r kula ngidul. 

Didalay lapangan politik pada waktu itu kita tuangkan didalen 


slogan non cooperation, Tidak bekerdja sama dengan pihak iuperialisne. 


Non-cooperation, padahal dikalangan peninpin-peninpin kita pada 
waktu itu nalahan ada jang uengandjur-andjurkan cooperation. 


Kerd jalah saua dengan 


si i 5 
Kerdjalah sara dengan penerintah Belanda, kerdjalah sana dengan pihak 
jang berkuasa disini, Dengan kerdja sana itu, kita lantas bisa uen- 
perbaiki kita, punja kedudukan politik, menperbalki kita punja kedu- 
dukan ckononi, schimja kita lantas bisa nendjadi satu bangsa 
jang uerdeka, | 
Pagi-pagi aku telah berkata, ini adalah bahaja jang besar sekali. 
Oleh karena itupun pagi-pagi Aku berkata, tidak, bukan cooperation, 
tetapi non-cooperation. Tidak, bukan ninta-ninta, bukan uendicancy, 
tetapi sclf reliance, self reliance, self reliance, self. reliance ` 
disegala lapangan, Sebagal jang sekarang telah uitgegroeid didalam 
sses Tri Dhakti, 3 | 
Notabene taii Pak Chaer. kok nasih sadja berkata Tri Shakti 
TAVIPI Nias Chacrut, menika lepat, salah! Bukan Tri Shakti TAVIR, 
Tavip itu apa? Marun Vivere Pericoloso. Tri Shakti ini bukan hanja 
untuk Tahun Vivere Pericoloso, tetapi Tri Shalcti ialah untuk segala CA 
djanan. Untuk seluruh kehidupan kita dari A sampai A, Berdaulat pu 
dilapangan politik, berdikari, dilapangan ekononi, berkepribadian 
sendiri dilapangan kebudajaan, Tineless, Saudara-Saudara, tineles8 
itu snap tidak terikat kepada waktu, Djikalau bangsa. Indonegia 
menang benar satu bangsa jang ingin nerdeka sebenarnja nerdeka e 
aa hidup ekononi jang sebenarnja nerdeka, ingin hidup kedjiwaan, 
kebudajaan jang Gebenarnja merdeka, bangsa Indonesia itu diwaktu 
kapanpun seterusnja harus Tri Shakti, Bukan untuk sesuatu tahun 
sahaaja Saudara-baudara, | Na 
Tjoba pikirkan, tidakkah bcnar, djikalgu aku berkata, bahwa antara 
inperjalisie dengan kita adalah pertentangan kebutuhan, belangen $ 
tegentelling kataku? Jang oleh karcna adanja belangen tegenstelling p 
ini kita hanja dapat uelepaskan, diri kita daripada japerialisue ta? 
djixalau kita tidak Penan Tetapi kita menjusun kita punja 


pun j 
kekuatan, menjusun ki ta/naont. Machtevorruing dan nachtoaanwending, 


» 


aenjusun kita punja kekuatan. Dan kerudian kekuatan kita jang 
tersusun ini atas dasar Nasakon, atas dasar organisasi, atas dasar 
berkobar-kobamja iGeaal merdeka didalam kalangan rakjat, nacht, 
kekuasaan jang kita susun ini kita dcsakkan, kita genpurkan kepada 
inperjialisue, sehingga iuperialisne tunduk dan bubar, 

Sering aku nenciteer utjapan Marx, bahwa tidak pernah didalan 
sedjarah manusia ini ada sesuatu classe jang ne lepaskan ia punja hak 
jang berlebih dengan suka-rela,s Gcen klasse hecft ooit vrijwillig 
afstand gedaan van hare bevoorrechte positie. Geen klasse hesit 
ooit vrijwillig, vrijwillig artinja dengan suka-rela, afstand gedaan 
van hare bevoorrechte positie. Tidak pcrmnah didalam sedjarah manusia 
ini ada sesuatu klasse jang nau melepaskan ia punja hak-hak jang 
berlcbihan acngan tjara suka-recla, Ngsak pernah, merejka hanja melepaske 
nercka punja hak jang berlebihan itu djikalau didesak. Didesak oleh ' 


sesuatu kekuatan jang 
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Sesuatu kekuatan jang lebih bcsar daripada kekuatan nercka . Bahkan 
djikalau Cigenpur aereka itu dengan ke KuABann jang lebih besar 
daripada kexuasaan uereka itu, | 

“Machtsvorming dan machtsaanwcending, Dan kita pada waktu itu 
Saudara-Saudara, berhadapan dengan inperialisne jang sebagai Saudara- 
Saudara bisa batja didalan kitab Indonesia Menggugat, saja bandirsian 
dengan ular berkepala banjak, Ular Hydra berkepala banjak. Ular iini 
“dinenakan Blorong Saudara-paudara, meng-hisap kekuasaan kita, ncrz- 
hisap kekuasaan kita, natjan-natjan. Kisalnja salah satu kepala ricagau- 
- bil daripada Indonesia itu bahan-bahan untuk industri- sn tra ditanah 
iapcriglisne, Indonesia uendjadi grondstoffen gebied darirada inperi- 
alisnc. Ilengaubil bahan daripada tanah air kita, bahan industriali- | 
sasi di negeri Belanda. Bahan ini dibawa kencgeri Belanda, itu pda lan colat 
satu sifat daripada inperialisne Belanda di Indonesia, | Wah, lantas/jang 
sudah datang dari Indonesia konereri Belanga itu diolah, AIKOO, 
dipebrikkan dinegeri Belanda nendjadi barang-barang djualan. Jang 
didalan ilru ekononi dinauckan waren. Waren, barang-barang untuk 
didjual, Nah, barang-barang jg dibuat, dipabrikkan didalai pabrik- 
pabrik industrialisne dinegeri Belanda itu dibawa kendali ke-Inaconesia, 
Sesudara-Saudara. Didjual di Indonesia, berupa matjar-iatjai hal, 
entara lain tekstil, Tekstil dari nschede misalnja, hasil daripada 
tckstiol fabrioken di Enschede itu dibawa ke Indonesia, didjual 
di Indonesia dengan harga jang murah Saudara-Saudara, Sehingga kita 
punja per-tekstilan sendiri nati oleh karenanja, Saja ulangi, sehingga 
kita punja per-tekstilan sendiri uati olch karcnenja, oleh karena 
dihantan dengan inport daripada negeri Belanda itu, | 

Pem, saja uraikan didalan salah satu pidato, bahwa didalam 
tahun 1870 paudara-saudara, belu satu abad jang lalu, sekarang 
baru 1965, ini pada waktu tahun 1870, kita pada waktu itu sebenarnja 
nasih Berdikari dilapangan tekstil, Ketjuali ja, barang-barang lux, sutera 
jang kita datangkan dari Tiongkok, Atau kain-kain halus jang kita 
datangkan dari Boobay, Tetapi pakaian rakiat biasa, Saudara-Saudara, 
sana sekali hasil daripada per-tckstilan kita sendiri, Hasil daripada 
usaha rakjat kita sendiri. | | 

Tahun 1870. Tetapi sesudah 1870 itu Indonesia dibandjiri oleh 
tekstil daripada negeri Belanda, dan dengan deniklan Saudara-Saudara 
pertekstilan kita sendiri tenggelan hilang sampai kepada keadaan kita 
mula-nula uengadakan Revolusi Indonesia ini, Bahan dari Indonesia 
dibawa kenegeri Belanda, dincgeri belanda diolah, digodok,, nendjadi 
waren, Weren ini dibawa ke Indonesia, didjual di Indonesia, | 
Usaha dua kali ini Saudara-Saudara mendatang san laba jang tinggi, 
sekali, Uang jang banjak sekali, Uang ini dibawa kenegeri Belanda, 
Di negeri Belanda sudah padat dengan uang. Apa daja pihak inperialis? 
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Pihak inperialis nenbawa uang ini ke Indonesia lagi Saudara-Saudara, = - 
Dan di Indonesia ditanankan sebagai usaha ~usaha, jang berupa kebon- 
kebon teh, kebon-kebon karet, pabrik ini, pabrik itu. Pendek, uang 
jang dibawa ke Indonesia Ssudara-Saudara, dan di Indonesia ditanankan 
sebagai industri, Perurana sekali industri agraris di Indonesia ini, 219) 
Tetapi ketjuali di industri agraris Saudara-Saudara sebagai kebon 
karet, kebon teh, pabrik gula, disini djuga diadakan nisalnja tren, 
kereta Api, N.I.5,., Nederlands Indische “Spo oorweg Maatschappy... 
Itu uang dari mana? Sebetulnja uang dari kita Saudara-Saudara. Jang 

dinegeri Belanda sudah tidak ada lapang an lagi untuk ditanankannja) 
dibawa ke Indones | SR 

Nah, ini Lap uang jang demikian itu Pinang Kapital, uang 
jang dipergunakan untuk ueribuat usaha, usaha industri atau usaha 
lain-lain, Nan, Sovsara-baudara, jadi kita dengan usaha imperialisne 
ini sara sekali kehilangan kita vunja keberdikarian ekononi. Sana La 
sekali kehiiansan keberdikarian ekonomi, sana sekali kita 1nd jadi 
satu bangsa jang sana sekali tergantung daripada mereka itu. Tekstil, 
tergantung daripada nercka, Obat-obatany tergantung daripada hercka. 
Bahkan alat tulis daripada sekolah-sekolah anak-anak audara-Saudara, 
sabak-sanak, atau gerip-gerip itu, Siapa jang nagih nenakai sabak dan 
gerip Saudara-Saudara pada waktu ketjil? Saja aisalnja. Itu scituanja : 
inport, inport,iuport dari negeri jropah. Batutulis, lha itu nananja: 
sabak Saudara-Saudara, Batutulis inport, gerip inport, potlot inport. 
Apalagi kain-kain luport. Obat-obatan inport. Segala sesuatu inporte 
Kita lantas DendjzdJi satu bangsa jang sana sekali tergantung, kataku, 
daripaca Inperializne itu, | Tg Sean | 
Nah, lantas kita berkata, kita nelepas daripada inperialisne, PEN 

Bagainana kita-bisa lepas daripada inperialisue, kalau kita hanja. : hd 
melepaskan kita punja diri dilapangan politik sadja daripa ida inpe= i 
rialisiie. Dan kita, tiaak nelepaskan diri kita daripada: imperialisne 
dilapangan ekononi, Bahkan djuga tidak nelepaskan kita punja. diri. 
daripada lnperialisne dilapanzan kebudajaan? Tjoba. ingat Saudara- 
Saudara, kebudajaan kita baba tani waktu jang lalu boleh: dikatakan ` 
Copy, Copy, Copy, daripada inperialisle, daripada negeri: Belanda, AR 
Saupai keja da naua-naua kita nendjiplak. Saja. selalu terhadap kepada... 
arak -anak percipuan itu berkata, mbok pakai nana itu. jang berkepri- 
'badian kita, Djangan pakai nana Dje, Sje, Ke, Sudan bertahun-tahun 
aku anGjurkan buang tje-tje-an. Buang sje-sje-an, buan gp. ke-ke-an, 
Tapi aku tahu dika?angan anak-anak pereupuan ini nasih ada. jang 
nananja itu siapa? BHlaje, Pak. Ungkau nananja? Ietje, Pak, Lha engkau... 
siapa? Annekc, Pak. Jang mana orangnja, kata Pak Chacrul, Itu, itu, itu, 
dan itu ada waxtawin jang duduk disana, Itu dulunja nananja Ietje, 
Lantas saja berkata, hc kau Ietje, nasa tje, tje, tje, tje! Gantil 
Danti apa,, Pak? Ita. Sekarang si anak tjantik itu berana Ita 
Sjansuddin. Lha engkau Bapa nana? Micke, Pak. Itu oleh karena tidak. 


kepribadian AiLepangane 
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kepribadian dilapangan kebuđajaan, Mieke siapa? Micke Wulur, Pak. Ganti, 
ajangan Mieke Yulur! Lha, apa, ' Pak? Mira ulur , Ja sekarang, uasih ada 
lho anaknja sekarang ini. Nauanja sekarang Mira Wulur, Ada lagi jang 
bernana oo, tje, ja sje, ja ke, semuanja saja berkata, ini adalar 
tidak berkepribadian dilapanran kebudajaan. 
saja tidak. yenghendeki kita ricubuang a jauh- a nena-nana asiag 
seperti liarla, atau anna, atau Helena, tapi djangan di! casih tje! Tje 
itu Beranda Saudara-Saudara. Xe itu Belanda. Sje itu Belanda, 1Bok 
kalau nana sudah nana anna, ja, anna., Djangan pakai Anneke, Kalau nara Eira, 
bainlah Elsa,djangan Ylsje. Kalau sudah nana Mary, bai itu Mary, nara 
paik, tapi djanganlah Marietje. 
Nah, Saudara-baudara hagairana kita bisa end je01 satu bangsa 
jang benar-benar uerdeka, kalau kita belwi Berdikari? Tri Shakti 
kataku adalah sebenarnja ke-Berdikarian disegala lapangan, Berdaulat 
“dilapangan politik , sebenarnja adalah Berdikari, standing on our own 
fect. Berdikari dilapangan ekononi, Berdikari, standing on our own feet, 
Berkepribadian Pendiri dilapangan kebudajaan, Berdikari, standing on 
„our own feet, tidak djiplak-djiplakan. ea 
Nah, Saudara-Saudara sekarang kita nerbuka Patal. Salah satu enanasi 
salah satu pelaxsanaan daripada keberdikarian kita. Oleh karena itu 
seluruh Bangsa Indonesia harus yeubira bahwa Patal bisa dibuka hari ini. 
Dan bahwa nanti didalan tahun 68, seluruh projek? jang iensenai keber- 
dikarian daripada sandang bisa terlaksana. | 
Saudara-Saudara, naka saja ulangi lagi, @jikalau kita ena had 
nendjadi satu angsa Jang hendak uerdeka, benarwbenar nerdeka, djalan- 
kanlah Pri Shakti itu dengan segenap konsekwensi. Tidak ada sesuatu 
jang besar bisa ditjanai dengan ganpang, tidak ada. Bangsa jang takut 
akan usaha, bangsa jang takut akan mentjutjurkan keringetnja, bangsa jang 
takut akan kesulitan-kesulitan, bangsa jang denikian itu tidak mungkin 
akan bisa vendjadi satu bangsa jang benar-benar besar dan Lerdeka. 
= Oleh karena itu kesulitan apapun jang ada dinuka kita, nari kita wabak 
segala kesulitan itu. Mari kita ranjang segala kesulitan itu, Mari kita 
“Atasi, petjahkan segala kesulitan itu. Dan djikalau kita benar2 
Saudara2 bisa nenetjahkan segala kesulitan, menabrak, Tengganjang segala 
“Kesulitan itu sebagai tadi diandjurkan oloh Saudara Chaerul Saleh, 
dengan slogan tenslotte beslist de mens. Manusia Saudara2 harus menabrak, 
manusia harus wengganjang, manusia harus nenetjahkan sevala persoalan, 
barulah kita bisa nendjadi satu bangsa sebagai Jang dilda:2kan oleh 
bangsa kita sendiri, | Ba | g 
Bisnilleh, saja ` 1 kepada Patal ini, | 
ng Sekian, | 
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